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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi pembinaan kerohanian Tahfiz Al-Qur'an
dalam mengurangi perilaku menyimpang anak binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas
II Bengkulu. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, data diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pembinaan Tahfiz
Al-Qur'an berdampak positif pada perubahan perilaku anak binaan. Program ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan membaca dan memahami Al-Qur'an, tetapi juga membantu memperkuat karakter dan disiplin
mereka. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan jumlah pengajar dan rendahnya kemampuan awal
anak binaan dalam membaca Al-Qur'an, program ini tetap menunjukkan efektivitas dalam mengurangi
perilaku menyimpang. Pembinaan kerohanian Tahfiz Al-Qur'an terbukti mendukung proses rehabilitasi dan
reintegrasi sosial anak binaan ke masyarakat.
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Pendahuluan

Latar belakang penelitian ini berfokus pada hubungan antara agama dan perilaku
manusia, khususnya dalam konteks anak binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
Kelas II Bengkulu. Agama, sebagai pedoman hidup, memiliki peran penting dalam
membentuk moral dan etika individu. Dalam hal ini, Al-Qur’an sebagai sumber ajaran
Islam diyakini dapat mengarahkan perilaku anak untuk menjauhi tindakan menyimpang.
Penyimpangan sosial di kalangan anak-anak sering kali disebabkan oleh berbagai faktor,
baik internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup kecerdasan, usia, dan
lingkungan keluarga, sedangkan faktor eksternal meliputi pendidikan dan pergaulan.
Penyimpangan ini dapat berupa tindakan individu atau kelompok yang bertentangan

dengan norma sosial yang berlaku.
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Di Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 menegaskan hak setiap warga negara
untuk mendapatkan pendidikan yang meningkatkan keimanan dan akhlak mulia. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan agama harus menjadi bagian integral dalam pembinaan
anak, terutama bagi mereka yang berada dalam sistem pemasyarakatan. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, banyak anak binaan terlibat dalam perilaku menyimpang seperti
pencurian, penyalahgunaan narkoba, dan tindakan kriminal lainnya. Oleh karena itu,
diperlukan program pembinaan kerohanian yang efektif untuk membantu anak-anak ini
mengembangkan kesadaran spiritual dan moral. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi implementasi pembinaan kerohanian Tahfiz Al-Qur’an sebagai upaya
untuk mengurangi perilaku menyimpang di kalangan anak binaan. Dengan memahami
pentingnya agama dalam membentuk perilaku positif, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan program rehabilitasi anak

binaan di Indonesia.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan secara mendalam implementasi pembinaan kerohanian Tahfiz Al-
Qur'an dalam mengurangi perilaku menyimpang anak binaan di Lembaga Pembinaan
Khusus Anak (LPKA) Kelas II Bengkulu. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk memahami fenomena sosial secara komprehensif dari perspektif partisipan.
a. Desain Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yang bertujuan menggambarkan
pelaksanaan pembinaan kerohanian dalam bentuk kegiatan Tahfiz Al-Qur'an
serta kendala-kendala yang dihadapi. Penelitian deskriptif ini dilakukan untuk
memperoleh informasi yang jelas dan terperinci tentang implementasi
pembinaan serta dampaknya terhadap perubahan perilaku anak binaan.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Data Primer, diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi langsung
terhadap pihak-pihak terkait, termasuk:
e Kasubsi Pendidikan dan Bimbingan Kemasyarakatan.

e Pengajar/Ustadz dari Yayasan IKADI.
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e Dua orang anak binaan yang mengikuti program pembinaan Tahfiz Al-
Qur'an.

2. Data Sekunder, dikumpulkan melalui studi literatur, undang-undang, dan
dokumen-dokumen yang relevan, seperti peraturan dan artikel terkait
pembinaan kepribadian di lembaga pemasyarakatan.

c. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan beberapa metode berikut:

e Wawancara: Dilakukan secara mendalam dengan narasumber yang berperan
dalam pelaksanaan pembinaan. Pedoman wawancara disusun untuk
memastikan setiap informan memberikan data yang relevan terkait
implementasi pembinaan.

e Observasi: Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan
Tahfiz Al-Qur'an di LPKA untuk memahami dinamika pelaksanaan dan
interaksi yang terjadi selama kegiatan berlangsung.

e Dokumentasi: Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan materi tertulis,
foto, dan laporan yang berkaitan dengan pembinaan keagamaan di LPKA.

d. Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif. Tahapan analisis
meliputi:
1. Pengumpulan Data: Melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, data

yang diperoleh direkam, ditranskrip, dan terorganisir.

2. Reduksi Data: Informasi yang tidak relevan dieliminasi, sedangkan data
penting yang mendukung tujuan penelitian dipertahankan.

3. Penyajian Data: Data yang telah direduksi disusun dalam bentuk narasi
deskriptif untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai fenomena yang
diteliti.

4. Penarikan Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan dibuat untuk
menjawab pertanyaan penelitian tentang efektivitas pembinaan Tahfiz Al-
Qur'an dalam mengurangi perilaku menyimpang.

e. Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari Februari hingga Juni 2024 di LPKA Kelas 11

Bengkulu. Setiap tahapan penelitian, mulai dari pengajuan judul hingga
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pengumpulan data, dilakukan secara terencana sesuai jadwal yang telah

ditetapkan.

Pembahasan

Penelitian ini berfokus pada implementasi pembinaan kerohanian Tahfiz Al-

Qur’an sebagai upaya untuk mengurangi perilaku menyimpang di kalangan anak binaan

di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Bengkulu. Pembinaan ini bertujuan untuk

membentuk karakter anak melalui pengajaran nilai-nilai agama yang terkandung dalam

Al-Qur’an, yang diharapkan dapat memperkuat moral dan etika mereka.

e Pentingnya Pembinaan Kerohanian
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Pembinaan kerohanian memiliki peran krusial dalam membentuk perilaku
positif anak. Agama, sebagai pedoman hidup, memberikan arahan dan batasan yang
jelas mengenai perilaku yang dianggap baik dan buruk. Dalam konteks ini, Al-
Qur’an berfungsi sebagai sumber ajaran yang mengajarkan nilai-nilai moral dan
etika. Dengan memahami ajaran tersebut, anak-anak diharapkan dapat menjauhi
tindakan menyimpang seperti pencurian, penyalahgunaan narkoba, dan perilaku
kriminal lainnya.

Metode Pembinaan

Program pembinaan kerohanian di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
Kelas II Bengkulu meliputi kegiatan membaca dan menghafal Al-Qur’an, pengajian
rutin, serta diskusi mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam.
Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aspek spiritual tetapi juga mencakup
pengembangan karakter dan kepribadian anak. Melalui pendekatan ini, anak-anak
diajarkan untuk memahami konsekuensi dari tindakan mereka serta pentingnya
bertanggung jawab atas pilihan yang diambil.

Dampak terhadap Perilaku Anak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pembinaan kerohanian ini
berhasil mengurangi perilaku menyimpang di kalangan anak binaan. Anak-anak
yang aktif mengikuti program menunjukkan peningkatan dalam kesadaran spiritual
dan moral. Mereka lebih mampu membedakan antara tindakan yang baik dan buruk
serta lebih terbuka untuk menerima nasihat dari pembimbing. Selain itu, interaksi
sosial yang positif selama kegiatan pembinaan juga berkontribusi pada perubahan

perilaku mereka.
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e Tantangan dalam Implementasi

Meskipun hasilnya positif, terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaan
program ini. Beberapa anak binaan masih terpengaruh oleh lingkungan luar yang
negatif, serta ada yang mengalami kesulitan dalam memahami ajaran agama secara
mendalam. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih personal dan
dukungan dari keluarga serta masyarakat untuk mencapai hasil yang lebih optimal.
Rekomendasi untuk Program Selanjutnya

Untuk meningkatkan efektivitas program pembinaan kerohanian,
disarankan agar lembaga melakukan evaluasi berkala terhadap kegiatan yang
dilaksanakan. Selain itu, melibatkan orang tua dalam proses pembinaan dapat
membantu memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di lembaga. Program pelatihan
bagi pembimbing juga perlu ditingkatkan agar mereka lebih siap menghadapi
berbagai tantangan dalam mendidik anak binaan.

Dengan demikian, implementasi pembinaan kerohanian Tahfiz Al-Qur’an
menunjukkan potensi besar dalam mengurangi perilaku menyimpang di kalangan
anak binaan. Melalui pendekatan yang komprehensif dan dukungan dari berbagai
pihak, diharapkan anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang lebih baik dan
produktif di masa depan.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pembinaan kerohanian Tahfiz

Al-Qur'an di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Bengkulu berjalan

efektif dan berkontribusi positif dalam mengurangi perilaku menyimpang anak binaan.

Program ini berhasil meningkatkan keimanan dan disiplin, serta membangun kesadaran

anak binaan akan pentingnya memperbaiki diri. Meskipun dihadapkan pada kendala

seperti keterbatasan jumlah pengajar dan rendahnya kemampuan awal membaca Al-

Qur'an, pembinaan ini tetap memberikan hasil yang signifikan dalam membentuk

karakter anak binaan. Secara keseluruhan, pembinaan Tahfiz Al-Qur'an dinilai berhasil

dalam mendukung rehabilitasi dan reintegrasi sosial anak binaan ke masyarakat.
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